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ABSTRAK

Nike Junita Hari Testi. 2014. “Pengaruh Penggunaan Teknik Permainan Kata
terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas| \8MP
Negeri 30 Solok Selatan"Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dam I8denesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, UniversagsrNPadang.

Tujuan penelitian ini  sebagai berikuRertama,  mendeskripsikan
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Beg30 Solok Selatan
sebelum diberi perlakuan menggunakan teknik peramairkata. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis puisi siswiaské/Ill SMP Negeri 30
Solok Selatan setelah diberi perlakuan menggunagknik permainan kata.
Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan teknik peamdiata terhadap
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Be@0 Solok Selatan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain perelini adalah satu kelas
diberikan tes di awalp(etest) kemudian diberi perlakuan dan diberi tes akhir
(postest) disebut juga denganorfe group pretest-postest design). Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik bertujjjamnposive sampling). tes
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitanadalah hasil tulisan
pretest dan postest keterampilan menulis puisi sebelum diberi perlakgizm
setelah diberi perlakuan menggunakan teknik peranmakata siswa kelas VIII
SMP Negeri 30 Solok Selatan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasampdi&an tiga hal
berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIII SNiegeri 30
Solok Selatan sebelum diberi perlakuan mengguna&knik permainan kata
berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai -rata 58,33 Kedua,
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP He@0 Solok Selatan setelah
diberi perlakuan menggunakan teknik permaian kaeada pada kualifikasi Baik
(B) dengan nilai rata-rata 77,0Betiga, berdasarkan uji hipotesis disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif {Hditerima pada taraf signifikansi 95% dan derajat
kebebasan (dk) = {r np) — 2 = (24+24)-2= 46, di dapalsti 1,67 dangiung4,20.
jadi (thiwun 4,20 > tpe1,67). Dengan kata lain, terdapat pengaruh yangjfiign
penggunaan teknik permainan kata terhadap ketel@mpienulis puisi siswa
kelas VIII SMP Negeri 30 Solok Selatan.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangaarfzedidik secara
fisik dan mental karena bahasa merupakan penminjatuk keberhasilan dalam
mempelajari bidang studi lain sehingga dengan demipembelajaran bahasa
Indonesia diharapkan dapat membantu peserta didikkulebih baik dalam
berbahasa dan mampu menggunakan bahasa dengatabdiknar. Peserta didik
tidak hanya dituntut untuk pandai dalam berbah&sa,| namun juga terampil

dalam bahasa tulis.

Kurikulum Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indomesngarahkan siswa
untuk menguasai empat aspek keterampilan, yaiter&eipilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Produk belajar gapgt dianalisis yaitu pada
aspek keterampilan menulis. Hal ini disebabkan nar&egiatan menulis
merupakan kegiatan produktif. Menulis merupakatahsasatu keterampilan
berbahasa yang perlu diperhatikan dalam pembetaf@mhasa Indonesia. Hal ini
disebabkan dengan menulis akan memperlihatkan hagai siswa menuangkan
ide atau gagasan yang ada di dalam pikiran mebgduk tulisan.

Pembelajaran menulis puisi merupakan salah satubgdajaran yang
dituntut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik@Gr'SP) mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya dalam stemdamtuk SMP dalam
rangka memenuhi tuntutan kurikulum tersebut. Peajp&n menulis puisi pada

tingkat SMP salah satunya terdapat pada kelas &fiester 2 dengan Standar



Kompetensi (SK) ke- 16 yang berbunyi “Menggungkapkaindahan alam dan
pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puikibmpetensi Dasar (KD) ke-
16.1,berbunyi “Menulis kreatif puisi berkenaan demgeindahan alam”.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber Yurfagrd.selaku guru
bahasa dan sastra Indonesia kelas VIII SMP Ne@efiddok Selatan pada tanggal
15 April 2013, dapat disimpulkan bahwa dalam pdmaen menulis puisi
masih terdapat faktor-faktor yang menjadi permésala bagi siswa pada
pembelajaran menulis puisPertama, siswa merasa kurang berminat untuk
menulis puisi karena menurut mereka menulis puisiupakan pelajaran yang
membosankanKedua, keterampilan siswa dalam menulis puisi secara umum
masih rendah itu terbukti dari pencapaian siswagyaelum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan 75¢dangkan pencapaian
nilai rata-rata siswa hanya 6Betiga, siswa merasa kesulitan dalam pemilihan
kosa kata atau dalam mengembangkan ide serta peayguliksi, citraan dan
majas dalam menulis puidfeempat, siswa merasa kesulitan dalam pemilihan
tema sehingga tema didalam menulis puisi kurangdaen.Kelima, teknik yang
diajarkan oleh guru kurang bervariasi dan gurudbanyak mengetahui teknik-
teknik dalam pembelajaran menulis puideenam, guru belum pernah
menggunakan teknik permainan kata dalam menulisudnya dalam menulis
puisi.

Sehubungan dengan fenomena tersebut, pembelajarariskreatif puisi
perlu diadakan dengan teknik pembelajaran yang aitifpv kreatif dan

menyenangkan. Salah satu diantara beberapa tekmkeglajaran tersebut ialah



teknik permainan kata. Melalui teknik permainanakagiswa diarahkan untuk
menulis puisi berdasarkan stimulus kata yang dig&eanudian stimulus tersebut
dikembangkan menjadi sebuah tulisan yang berbgmiig{, siswa akan terbantu
dengan stimulus kata yang didapat.

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 30 Solok Selatmbagai tempat
penelitian yaituPertama di SMP Negeri 30 Solok Selatan terdapat 10 kgiasg
terdiri atas tiga kelas VII, empat VI, dan tigel&s 1X. Peneliti memilih kelas
VIIl karena Peneliti pernah mengajar di kelas V$ékhingga peneliti mengetahui
karakter siswaKedua,Keterampilan menulis puisi siswa kurang memadau at
dibawah KKM. Hal ini disebabkan di SMP Negeri 30Idko Selatan guru
cenderung menggunakan teknik konvensional (ceransahjngga siswa kurang
berminat dalam menulis khususnya menulis puisi gikeeri ancaman nilai dari
guru.Ketiga, Di SMP Negeri 30 Solok Selatan belum pernah diadaenelitian
mengenai keterampilan menulis puisi menggunakamikekermainan kata .
Teknik ini menggunakan stimulus berupa kata-katpede warna-warni dan
tentang alam.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti imglakukan penelitian
mengenai Pengaruh Penggunaan Teknik PermainanTi€gtadap Keterampilan

Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 30 Soleé&latan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, difitesikan masalah

penelitian ini sebagai berikuBertama, kurangnya minat siswa dalam menulis



puisi. Kedua, siswa merasa kesulitan dalam mmenuangkan ide tedlkeaigan

keindahan alam dalam menulis puikietiga, siswa merasa kesulitan dalam
memahami citraan dan majas Keempat, kurang bervariasinya teknik yang
digunakan oleh guru dalam mengajdelima, keterampilan menulis puisi yang
diajarkan di sekolah-sekolah selama ini menggunaketode konvensional atau
yang dikenal dengan metode tradisional. Metode gergn konvensioal

memposisikan guru sebagai pemilik ilmu atau otsrifgengetahuan. Guru
dianggap sebagai orang yang memberi ilmu pengatahsedangkan siswa
menjadi objek pasif, hanya sebagai penerima ilnfningga siswa menjadi tidak

kritis. Keenam, guru belum pernah menggunakan teknik permaintn ka

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, makeeljiam ini dibatasi
pada pengaruh penggunaan teknik permainan katadtgshketerampilan menulis

puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Solok Selatan.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah tersebut, perunmsaaalah
penelitian ini sebagai berikuPertama, bagaimanakah keterampilan menulis
puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Solok Selat®belum diberi perlakuan
menggunakan teknik permainan kdtadua, bagaimanakah keterampilan menulis
puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Solok Selatsatelah diberi perlakuan

menggunakan teknik permainan kat&etiga, bagaimanakah Pengaruh



penggunaan teknik permainan kata terhadap ketel@mpienulis puisi siswa

kelas VIII SMP Negeri 30 Solok Selatan.

E. Tujuan pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan itmamehi sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis puisi sigetas VIII
SMP Negeri 30 Solok Selatan sebelum diberi perlakoeenggunakan teknik
permainan kataKedua, mendeskripsikan keterampilan menulis puisi sikelas
VIII SMP Negeri 30 Solok Selatan setelah diberilggaran menggunakan teknik
permainan kata.Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan teknik
permainan kata terhadap keterampilan menulis piggia kelas VIII SMP Negeri

30 Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat badjakpi berikut ini.
Pertama, bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapgditan sebagai
umpan balik, bagi pelaksanaan pengajaran sastrsughya puisi dan dijadikan
tolak ukur untuk mengetahui produktivitas siswaadalproses belajar mengajar
dalam menulis puisKedua, bagi siswa meningkatkan keterampilan menulis puisi
dengan diberi bantuan teknik yang menarik dan méah motivasi siswa
uuntuk menunjang keterampilan siswa dalam menulisi.Ketiga, bagi peneliti

lain digunakan sebagai bahan perbandingan untukelipan selanjutnya.



Keempat, bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuamaihg ilmu

kesusastraan khususnya puisi.

G. Definisi Operasional

Berdasarkan judul yaitu pengaruh penggunaan tegeimainan kata
terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelad $MP Negeri 30 Solok
Selatan, definisi operasionalnya sebagai beriRattama, menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang mengungkapkan idasgagperasaan, dan pikiran
melalui bahasa tulisaKedua, Puisi merupakan karya sastra yang berisi ekspresi
pikiran dan perasaan pengarang dalam bentuk lamkbait yang padat makna,
puisi terbentuk dari adanya pelahiran pemikiran ganasaan manusia yang
dituangkan dalam kata-kata imajinatfetiga, teknik permainan kata, teknik ini
menggunakan stimulus berupa kata-kata yang kemulisarsun menjadi sebuah
tulisan. kata-kata tersebut misalnya berhubungamgate warna-warni dan alam

yang relevan dengan tujuan pembelajaran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Acuan teori yang digunakan di dalam penelitian adalah : (1)
keterampilan menulis puisi, (2) teknik permainatak dan (3) pembelajaran
menulis puisi dengan teknik permainan kata.
1. Keterampilan Menulis Puisi

Teori yang mencakup menulis puisi, yaitu (a) batakaterampilan
menulis puisi, (b) tujuan Menulis, (c) pengertianisp (d) Unsur-unsur yang

membangun puisi.

a. Batasan Keterampilan MenulisPuis

Pengertian Keterampilan menulis puisi dimulai dgsembahasan
pengertian keterampilan, untuk pengertian menudis puisi akan dibahas lebih
lanjut di pembahasan selanjutnya. Tarigan (dalandufdhman dan Ratna,
2003:151) mengatakan bahwa menulis itu merupakatu skegiatan menyusun
atau mengorganisasikan buah pikiran, ide, atau sgmgaengan menggunakan
rangkaian kalimat yang terpadu dalam bahasa tiisterampilan adalah
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan dalam mefalsgismatu atau berusaha
dengan diri sendiri. Jadi keterampilan itu lahiriddalam diri seseorang yang
berupa kecakapan, ketangkasan, bakat dan kesamggumak melakukan
sesuatu. Keterampilan tersebut dapat diaplikastkantaranya dalam menulis

(Depdiknas, 2008:869).



Sehubungan dengan pendapat tersebut, Rusyanan(dzdai 1999:7)
menjelaskan bahwa menulis adalah keteram98pilangguerakan pola-pola
bahasa dalam penampilan secara tertulis untuk mekgpkan suatu ide,
gagasan, dan pesan dipadukan dalam bahasa tudik. lagjut, Tarigan (2008:22)
mengatakan bahwa fungsi utama dari tulisan ad&bhgai alat komunikasi yang
tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pekdid karena memudahkan
para pelajar untuk berpikir. Selain itu, menulipalamembantu menjelaskan isi
pikiran-pikiran. Saat menemukan gagasan-gagasansalatmmasalah, dan
kejadian-kejadian, maka seseorang sering menuangide dalam tulisan.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut, adkgiatpulkan bahwa
menulis merupakan kesanggupan seseorang dalam ngikamaide, gagasan,

pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan.

b. Tujuan Menulis

Menulis merupakan keterampilan seseorang dalam anghkan ide,
gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bentuk tuldeh sebab itu, tulisan yang
dibuat mempunyai tujuan juga. Tarigan (2008:25-&¥®nyatakan bahwa ada
tujuh jenis tujuan menulis berikut inRertama, tujuan penugasarassignment
purpose), tujuan penugasan ini karena ditugaskan, bukas keémauan sendiri.
Misalnya para siswa yang diberi tugas menulis pudedua, tujuan altruistic
(altruistic purpose), tujuan altruistic adalah kunci keterbacaan sestalisan.
Artinya, tulisan yang dibuat dapat menyenangkam p@mbaca, menghindarkan

kedudukan para pembaca, ingin menolong pembaca n@ema tulisan,



menghargai perasaan dan ingin membuat hidup pandgea lebih mudah dan
lebih menyenangkan dengan karya tulis Ketiga, tujuan persuasifpérsuasive
purposive), tujuan persuasif untuk meyakinkan para pemba&em &ebenaran
gagasan yang diutarakakeempat, tujuan informasional atau tujuan penerangan
(informational purpose), tujuan penerangan untuk memberi informasi atau
keterangan penerangan kepada para pembédana, tujuan pernyataan diri
(Self-expressive purpose), tujuan pernyataan diri untuk memperkenalkan atau
menyatakan diri sang pengarang kepada para pemKes@am, tujuan kreatif
(creative purpose), tujuan kreatif untuk mencapai nilai-nilai arcstdan nilai-nilai
kesenian. danKetujuh, tujuan pemecahan masalgtroplem-solving purpose),
tujuan pemecahan masalah untuk memecahkan masaidgldhadapi.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil kesimptdgran menulis yaitu
bersifat memberikan arahan, menjelaskan sesuatg ykkerjakan terhadap
pembaca, maksudnya tulisan yang berisikan uraignkumenjelaskan suatu

tujuan.

c. Pengertian Puisi

Waluyo (1991:25) menyatakan bahwa puisi adalaltusbantuk karya
sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaaraipesgcara imajinatif dan
disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatamaséba dengan
pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur gt Jadi, puisi itu adalah
bentuk karya sastra imajinatif yang berasal dangpéaman jiwa penyair, yang

tersusun atas struktur fisik dan struktur batinla§etnya, Pradopo (2010:7)
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mengatakan bahwa puisi itu merupakan mengekspresikgemikiran yang
membangkitkan perasaan, yang merangsang imajiaasagndra dalam susunan
yang berirama. Semua itu merupakan sesuatu yarimngeyang direkam dan di
ekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan menklesan. Puisi merupakan
rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yamgngedalam wujud yang
paling terkesan.

Hasanuddin WS (2002:5) mengatakan bahwa puisi rakauppernyataan
perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang ak&k Perasaan dan pikiran
penyair yang masih abstrak dikongkretkan. Senadgateitu Kosasih (2008:31)
mengatakan bahwa puisi adalah bentuk karya sastig tersaji secara monolog,
menggunakan kata-kata yang indah dan kaya akanméitna. Keindahan puisi
ditentukan oleh diksi, majas, rima dan iramanya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dig&ampbahwa puisi
merupakan karya sastra yang berisi ekspresi pikitam perasaan pengarang
dalam bentuk larik dan bait yang padat makna. Pwidientuk dari adanya
pelahiran pemikiran dan perasaan manusia yang ngikaam dalam kata-kata

imajinatif.

d. Unsur-unsur Puisi

Secara umum, unsur-unsur yang membangun sebusihgrdiri dari unsur
fisik dan unsur batin. Unsur-unsur tersebut ditaaikebagai berikut.
1) Unsur Fisk

a) Diks
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Diksi berarti pilihan kata. Pilihan kata atau diksuh lebih luas dari apa
yang dipantulkan oleh jalinan kata-kata. Istilahbnkan saja dipergunakan untuk
menyatakan kata-kata mana yang dipakai untuk mehgykan suatu ide atau
gagasan, tetapi juga meliputi persoalan fraseolggya bahasa, dan ungkapan.
Fraseologi mencakup persoalan kata-kata dalam [mngekan atau susunanya,
atau yang menyangkut cara-cara yang khusus bekoemgkapan-ungkapan.
Menurut Keraf (2010:24) pilihan kata tidak hanyanmpersoalkan ketepatan
pemakaian kata, tetapi juga mempersoalkan apakizhyieeng dipilih itu dapat
juga diterima atau tidak merusak suasana yang @elanjutnya oleh Sudjiman
(dalam Hasanuddin, 2002:98), kegiatan memilih ksggepat mungkin untuk
mengungkapkan gagasan disebut dengan diksi. D#msg aik berhubungan
dengan pemilihan kata bermakna tepat dan selaaag, genggunaannya cocok
dengan pokok pembicaraan atau peristiwa.

b) Citraan (Pengimajian)

Setiap penyair menginginkan pengalaman batinialg yalapat dihayati
dan dirasakan oleh pembaca. Salah satu usaha womeakenuhi keinginan
tersebut ialah dengan pemilihan kata-kata yang tigdam karya mereka.

Dalam puisi, untuk memberi gambaran yang jelasukunt

menimbulkan suasana yang khusu, untuk membuathjlebi

gambaran dalam pikiran dan penginderaan juga umtrarik

perhatian, penyair juga menggunakan gambran-gambara

angan (pikiran), disamping alat kepuitisan lain.ntbaran

angan dalam sajak disebut citraan atau disebut (imnaggery)

(Pradopo, 2010:79).

Pilihan serta penggunaan kata-kata yang tepat tdapaperkuat serta

memperjelas daya bayang pikiran manusia dan eterggbut dapat pula
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mendorong imajinasi atau daya bayang pembaca untakjelmakan
gambaran secara nyata.

Semi (1988:124) mengemukakan pengimajian adalahtpan kata yang
menyebabkan makna-makna abstrak menjadi konkrit clermat. Berkaitan
dengan pendapat sebelumnya, Waluyo (1991:3) maaiakan faktor-faktor
yang dipertimbangkan dalam memilih kata, yaitu naalkas, lambang, dan
persamaan bunyi atau rima. Selanjutnya, untuk membgrkan imaji pembaca
atau pendengar, digunakan gambaran-gambaran angan pembaca atau
pendengar dapat seolah-olah merasakan situasi gangrakan dalam puisi.
Senada dengan itu menurut Hasanuddin WS (2002:titdan merupakan
manfaat sarana kebahasaan di dalam sajak. Penaanfaatan secara baik dan
tepat menciptakan suasana kepuitisan.

Gambaran-gambaran angan itu ada bermacam-macaasilkiim oleh
indera penglihatan, pendengaran, perabaan, persgecpenciuman, pemikiran,
dan gerakan. Gambaran-gambaran angan yang bernmaaeam itu tidak
dipergunakan secara terpisah-pisah oleh penya@mndadajaknya, melainkan
dipergunakan bersama-sama, saling memperkuat dhmg senenambahkan
kepuitisannya. Jenis-jenis imaji atau citraan tauseakan diuraikan sebagai
berikut.

Pertama, Citraan penglihatan vicual imagery). Citraan

penglihatan adalah jenis citraan yang paling sering

dipergunakan oleh penyair dibandingkan denganagitiain.

Citra penglihatan memberi rangsangan kepada indera

penglihatan, hingga sering hal-hal yang tidak hetli jadi

seolah-olah terlihat.Kedua, citraan pendengaranauditory

imagery). Citraan pendengaran dihasilkan dengan menyebutka
atau menguraikan bunyi suar&etiga, citraan penciuman
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(alfactory imagery). Citraan penciuman adalah imajeri yang
dihasilkan oleh penciuman. Keempat, citraan perggeca
(gustatory imagery). Citraan pengecapan adalah imajery yang
dihasilkan oleh indera pengecap#®ima, citraan perabaan.

Citraan perabaan adalah imajeri yang dihasilkam ahelera

peraba seperti keras, lembut, basah, panas daim.di@gnam,

citra perasaan. Citra perasaan adalah imajeri ysargaitan

dengan perasaan seperti kelaparan, kehausan, heglela

kebosananKetujuh, citraan gerakankinaesthetic imagery).

Citra gerakan adalah imajeri yang menggambarkanases

yang bergerak atau sesuatu yang tidak bergeralapitet

dilukiskan sebagai gerak (Altenbernd dalam Pradopo,

2010:82).

Jadi, untuk menarik perhatian kita pada beberapaspan jasmaniah,
sang penyair berusaha membangkitkan pikiran da@aspan para penikmat
sehingga mereka menganggap bahwa merekalah yarag-limmar mengalami
peristiwa perasaan jasmaniah tersebut. Dengan adsetyerapa imaji, pembaca
atau pendengar diajak untuk menggambarkan sesumjadekata-kata yang
diutarakan dalam puisi.
¢) Majas (Bahasa Figuratif)

Bahasa figuratif menyebabkan puisi menjadi prissnatartinya
memancarkan banyak makna atau kaya akan maknas&diguratif ialah
bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakaatsedengan cara yang tidak
biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapk&mamdata atau bahasanya
bermakna kias atau makna lambang (Waluyo, 199B8RBnjutnya Sudjiman
(dalam Hasanuddin, 2002:133),mengatakan bahwa &dlemajas dalam istilah
kamus sastra bahasa yang mempergunakan kata-kegasyaunan dan artinya

sengaja disimpangkan susunannya dari arti biasagate maksud mendapat

kesegaran dan kekuatan ekspresi.Menurut manaf (PBI)0gaya bahasa dan
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majas adalah unsur pemberdayaan bahasa untuk nagkalampilihan kata yang
tepat. Keraf (2010:113) memberikan batasagle, atau gaya bahasa dapat
dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran mekdbasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. Mengkepada pengertian yang
dirumuskan Keraf, Manaf (2010:124) mengelompokkaajasy menjadi majas
perbandingan atau kiasan dan majas nonperbandingan.
1) Majas Perbandingan atau Kiasan

Menurut Manaf (2010:124), majas perbandingan atasak adalah gaya
bahasa yang dibentuk dengan membandingkan seseagyard hal lain yang
mempunyai cirri yang sama. Kesamaan ciri antarakotgrbanding dengan objek
pembanding inilah yang menjadi sumber utama pensaknaajas perbandingan.
Oleh karena itu, majas perbandingan maknanya tidgat dipahami langsung
berdasarkan makna leksikal dan makna gramatikadsntj. Berikut ini diuraikan
berbagai jenis perbandingan.
(a) Persamaan atau simile

Menurut Keraf (2010:138), persamaan atau similaladd perbandingan
yang bersifat eksplisit. Yang dimaksud dengan petibgan yang bersifat
eksplisit adalah bahwa ia langsung menyatakan seg@ag sama dengan hal
yang lain.
(b) Metafora

Menurut Keraf (2010:139), metafora adalah semaaamlogi yang
membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dadatnk yang singkat.

(c) Personifikasi atau prosopopoeia
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Menurut keraf (2010:140), personifikasi atau pragomeia adalah
semacam gaya bahasa kiasan yang menggambarkan-bmsria mati atau

barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah nkesifiat-sifat kemanusiaan.

(d) Alusi

Menurut Keraf (2010:141), alusi adalah semacam raguweng berusaha
mensugestikan persamaan antara orang, tempatedatiya. Biasanya, alusi ini
adalah suatu referensi yang eksplisit kepada peagigieristiwa, tokoh-tokoh, atau

tempat dalam kehidupan nyata, mitologi, atau dakarya-karya sastra yang

terkenal.
(e) Eponim

Menurut Keraf (2010:141), eponim adalah suatu gliggana seseorang
yang namanya begitu sering dihubungkan denganteitaintu, sehingga nama itu
dipakai untuk menyatakan sifat itu.
(f) Epitet

Menurut Keraf (2010:141), epitet adalah semacam aracwyang
menyatakan suatu sifat atau cirri yang khusus skseorang atau sesuatu hal.
Keterangan itu adalah suatu frasa deskriptif yaegjetaskan atau menggantikan
nama seseorang atau suatu barang.
(g) sinekdoke

Menurut Keraf (2010:142), sinekdoke adalah semalahasa figurative

yang mempergunakan sebagian dari sesuatu hal nmenlyatakan keseluruhan
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(pars pro toto) atau mempergunakan keseluruhank umgnyatakan sebagian
(totum pro parte).
(h) Metonimia

Menurut Keraf (2010:142), metonimia adalah suatyaghahasa yang
mempergunakan  sebuah kata untuk menyatakan suatulaim, karena
mempunyai pertalian yang sangat dekat. Hubungardagpat berupa penemu
untuk hasil penemuan, pemilik untuk barang yangildimakibat untuk sebab,
sebab untuk akibat, isi untuk menyatakan kulitrgan sebagainya.
(i) Hiperbola

Menurut Keraf (2010:136), hiperbol adalah semacayagiahasa yang
mengandung suatu pernyataan yang berlebihan dengambesar-besarkan
sesuatu hal.
() Paradoks

Menurut Keraf (2010:136), paradoks adalah semacaya pahasa yang
mengandung pertentangan yang nyata dengan fak&ayfakg ada.
(k) Oksimoron

Menurut Keraf (2010:136), oksimoron adalah suatuwaa yang berusaha
untuk mencapai efek yang bertentangan. Dapat jugdatktan oksimoron adalah
gaya bahasa yang mengandung pertentangan dengapengemakan kata-kata

yang berlawanan dalam frasa yang sama.
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() Hipalase

Menurut Keraf (2010:142), hipalase adalah semacaya f§ahasa dimana
sebuah kata tertentu dipergunakan untuk menerangieduah kata, yang
seharusnya dikenakan pada sebuah kata yang lain.
(m) pun atau paronomasia

Menurut keraf (2010:145), pun atau paronomasidahdkiasan dengan
mempergunakan kemiripan bunyi. Majas ini merupakarmainan kata yang
didasarkan pada kemiripin bunyi, tetapi terdapabg@@aan besar dalam maknaya.
2) Majas Nonperbandingan

Menurut Manaf (2010:136), majas nonperbandinganahdgnis gaya
bahasa dari segi intrernal struktur linguistic, sirenya struktur sintaksisnya yang
tidak menggunakan perbandingan atau perumpamaak orendapatkan makna
khusus. Dalam majas nonperbandingan, makna khusapail dengan menata
struktur unsur frasa, menata unsur klausa, ataat@aemsur kalimat.
(a) Klimaks

Menurut Keraf (2010:124), klimaks adalah semacaiyadaahasa yang
mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kamakin meningkat
kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya.
(b) Antiklimaks

Menurut Keraf (2010:125), antiklimaks sebagai gaghasa merupakan
suatu acuan yang gagasan-gagasannya diurutkaryatagi terpenting berturut-

turut ke gagasan yang kurang penting.
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(c) Paralelisme

Menurut Keraf (2010:126), paralelisme adalah semagaya bahasa yang
berusaha mencapai kesejajaran dalam mencapai pemaea-kata atau frasa-
frasa yang menduduki fungsi yang sama dalam begrarkatikal yang sama.
(d) Antitesis

Menurut Keraf (2010:126), antitesis adalah sebuaiagbahasa yang
mengandung gagasan-gagasan yang bertentanganndeeggergunakan kata-

kata atau kelompok kata yang berlawanan.

(e) Repetisi

Menurut Keraf (2010:127), repetisi adalah perulanganyi, suku kata,
kata atau bagian kalimat yang dianggap pentingkuntamberi tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai.
(f) Aliterasi

Menurut Keraf (2010:130), aliterasi adalah semagmya bahasa yang
berwujud perulangan konsonan yang sama. Majasemng digunakan dalam
puisi, kadang-kadang dalam prosa, yang berfungbagse perhiasan atau
penekanan.
(9) Anastrof

Menurut Keraf (2010:130), anastrof atau inversilaiasemacam gaya

retoris yang diperoleh dengan pembalikan susuntnyleang biasa dalam kalimat.
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(h) Apofasisatau Preterisio

Menurut Keraf (2010:130), apofasis atau disebutajugreterisio
merupakan sebuah gaya bahasa dimana penulis atearpeg menegaskan
sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal. Berpurafpemabiarkan sesuatu berlalu,
tetapi sebenarnya ia menekankan hal itu.
(i) Apostrof

Menurut Keraf (2010:131), apostrof adalah semacaya pahasa yang
berbentuk pengalihan amanat dari pada hadirin lkeepasuatu yang tidak hadir.
() Asindeton

Menurut Keraf (2010:131), asindeton adalah suatwa ggang berupa
acuan, yang bersifat padat dan tepat dimana beb&edp, frasa atau klausa yang
sesderajat tidak dihubungkan dengan kata sambung.
(k) Kiasmus

Menurut Keraf (2010:132), kiasmus adalah semacavara@tau gaya
bahasa yang terdiri dari dua bagian, baik frasa d&lausa yang sifatnya
berimbang dan dipertentangan satu sama lain, tetepinan frasa atau klausanya
itu terbalik bila dibandingkan dengan frasa ataaug&h lainnya.
() Elipsis

Menurut Keraf(2010:132), ellipsis adalah suatu gdyahasa yang
berwujud menghilangkan suatu unsur kalimat yanggdermudah dapat di isi
atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau pendengehingga struktur
gramatikal atau kalimatnya memenuhi pola yang karla

(m) Eufemisme
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Menurut Keraf (2010:132), eufemisme adalah semaaauoan berupa
ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung perasaamg0atau ungkapan-
ungkapan yang halus untuk menggantikan acuan-agarmgn mungkin dirasakan
menghina, menyinggung perasaan atau mensugestikanata yang tidak
menyenangkan.

(n) Litotes

Menurut Keraf (2010:132), litotes adalah semacayagbahasa yang di
pakai untuk menyatakan sesuatu dengan tujuan nerkad diri. sesuatu hal
dinyatakan kurang dari keadaan yang sebenarnya.

(o) Histeron Proteron

Menurut Keraf (2010:133), hysteron proteron adakdmacam gaya
bahasa yang merupakan kebalikan dari sesuatu ymig &tau kebalikan dari
suatu yang wajar, misalnya menempatkan sesuatu tgjagli kemudian pada
awal peristiwa disebut hyperbaton.

(p) Pleonasme dan Tautologi

Menurut Keraf (2010:133), pleonasme dan tautologgiah acuan yang
mempergunakan kata-kata lebih banyak daripada vydipgrlukan untuk
menyatakan suatu pikiran atau gagasan.

(q) Perifrasis

Menurut Keraf (2010:134), periphrasis adalah ga@gymirip pleonasme,
yaitu mempergunakan kata lebih banyak dari yangerllikan. perbedaannya
terletak dalam hal bahwa kata-kata yang berlebitasebenarnya dapat diganti

dengan satu kata saja.
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(r) Ironi, Sinisme dan Sarkasme

Menurut Keraf (2010:134), ironi adalah suatu acugang ingin
mengatakan seseuatu dengan makna atau maksudnéerldari apa yang
dikandung dari kata-katanya. Sinisme diartikan gabauatu sindiran yang
berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan tgrh&edhlasan dan
ketulusan hati. Sarkasme merupakan suatu acuanlghimgkasar dari ironi dan
sinisme.
d) Kata Konkret

Menurut Tarigan (2011:32), salah satu cara untgknbangkitkan daya
bayang atau imajinasi para penikmat suatu sajalaladiengan mempergunakan
kata-kata yang tepat, kata-kata yang konkret, ydagat menyarankan suatu
pengertian yang menyeluruh. Waluyo (2005:9) mendkdo® penyair ingin
menggambarkan sesuatu secara konkret. Oleh kdtekata-kata diperkonkret.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, kata dtomarupakan upaya
penyair untuk membangkitkan imajinasi dan menggakalva sesuatu secara
konkret dengan menggunakan kata-kata konkret.
e) Tipografi dan Emjambemen

Tipografi dan enjambemen merupakan dua hal yangyamgkut tatanan
fisikk dan perwajahan sebuah puisi. Tatanan dan geh&n dalam suatu puisi
memegang peranan yang tidak kecil pula dalam memdutotalitas sebuah puisi

(semi,1988:135).
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(1) Tipografi

Tipografi disebut juga ukiran bentuk. Dalam sebyalisi tipografi
diartikan sebagai tatanan larik, bait, kalimat,séa kata dan bunyi untuk
menghasilkan suatu bentuk fisik yang mendukungrésa dan suasana (Semi,
1988:142). Bentuk puisi yang terlihat bebas, setmgaaterikat juga dengan
aturan, atau dengan pola-pola tertentu puisi indisediciptakan dengan atau
melalui satu kreativitas yang sadar.
(2) Enjambemen

Enjambemen adalah pemotongan kalimat atau fraghidiarik kemudian
meletakkan pemotongan itu pada awal larik berikatr(gemi, 1988:142).
Pemenggalan frase atau kalimat ini dalam puisisddahtuk memberikan tekanan
pada bagian tertentu. Enjambemen bermanfaat sepagghubung antara bagian
yang mendahuluinya dengan bagian berikut. Manfaatkdégunaan enjambemen
ini akan terwujud apabila penggunaannya dilakukangdn sadar sebagai alat
mencapai tujuan, dan tentu pula harus dibarengigatenketerampilan

memanfaatkannya.

2) Unsur batin
a) Tema

Tema merupakan ide pokok yang menjiwai keselurubapuisi yang
mencerminkan persoalan kehidupan manusia, alantaselan dunia metafisis,

yang diangkat penyair dari objek seninya. Di dalsmpuisi yang disajikan
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penyair dalam teks puisinya tersirat ataupun tatquesan, ide atau gagasan yang
ingin dikomunikasikan penyair pada pembaca.

Menurut Waluyo (1991:106), tema merupakan gagasakolkp atau
subject-matter yang dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran ataakol
persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyehingga menjadi
landasan utama pengucapannya. Dengan latar belakemygtahuan yang sama,
penafsir-penafsir puisi akan memberikan tafsiranateyang sama bagi sebuah
puisi, karena tema puisi bersifat lugas, obyekt#n khusus. Tema puisi harus
dihubungkan dengan penyairnya, dengan konsep-koyag@ng terimajinasikan.
Oleh sebab itu, tema bersifat khusus (penyairgptebbyektif (bagi semua
penafsir), dan lugas (tidak dibuat-buat).

b) Nada dan suasana

Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tduerierhadap
pembaca, apakah dia ingin bersikap menggurui, ntfetgsnengejek, menyindir,
atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatul&gumanbaca. Sikap penyair
kepada pembaca ini disebut nada puisi. Nada meanpsikkap penyair terhadap
pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pendbalzdn snembaca puisi itu
atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi guhtadap pembaca.

Waluyo (1991:125) mengemukakan bahwa, nada dasasaauisi saling
berhubungan karena nada puisi menimbulkan suasahadap pembacanya.
Nada puisi adalah sikap batin penyair yang hendakspresikan penyair kepada
pembaca. Nada duka yang diciptakan penyair dapaitmbellkan suasana iba hati

pembaca. Nada kritik yang diberikan penyair dapahimbulkan suasana penuh
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pemberontakan bagi pembaca. Nada religious dapatimbalkan suasana
khusuk. Begitu seterusnya. Dengan nada dan suabsatiaya, penyair
memberikan kesan yang lebih mendalam kepada pembaca

c) Perasaan (Feeling)

Perasaan dalam puisi adalah perasaan yang disampadgayair melalui
puisinya. Dalam menciptakan puisi, suasana pergsaayair ikut diekspresikan
dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Untuk mehkgmkan tema yang sama,
penyair yang satu dengan perasaan yang berbedgpeatarair lainya, sehingga
hasil puisi yang diciptakan berbeda pula. Perbed#dap penyair menyebabkan
perbedaan perasaan penyair menghadapi obyek terfdigalnya, rasa senang
dan tidak senang, rasa benci, rasa rindu, setiakaslan sebagainya dapat kita
jumpai dalam puisi-puisi.

d) Amanat (Pesan)

Amanat merupakan hal yang mendorong penyair unt@acimptakan
puisinya. Amanat tersirat dibalik kata-kata yangudun, dan juga berada dibalik
tema yang diungkapkan. Amanat yang hendak disampaileh penyair mungkin
secara sadar berada dalam pikiran penyair, namhih anyak penyair tidak
sadar akan amanat yang diberikan. Amanat sebuasi dapat bersifat
interpretative, artinya setiap orang mempunyai fsr@m makna yang berbeda
dengan yang lain. Amanat puisi adalah maksud yamgldk disampaikan atau
himbauan atau pesan atau tujuan yang hendak digeanppenyair, Waluyo
(1991:131). Dari pendapat tersebut, dapat disingrulhahwa amanat merupakan

pesan atau petunjuk yang disampaikan oleh pengpada pembaca.
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2. Teknik Permainan Kata

Soeparno (dalam Isneni, 2012:60) mengemukakan babevenainan
merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh suatrdmpilan tertentu dengan
cara yang menggembirakan. Sudah tentu jenis dah g#rmainanya berbeda-
beda sesuai dengan umur, jenis kelamin, bakat, mmaugnat masing-masing.
Anak-anak remaja menyukai permainan yang sudah amelugpg unsur
kreatifnya.

Menurut Dananjaya (dalam Isneni, 2012: 165) pemaraisebagai teknik
pembelajaran melibatkan siswa dalam proses pengalaian sekaligus
menghayati tantangan, mendapat inspirasi terdanahgk kreatif dan berinteraksi
dalam kegiatan dengan sesama siswa dalam melalpd@mmainan ini. Setiap
siswa walaupun melakukan kegiatan yang sama detegaan-temannya, tetapi
proses pengalaman batin dalam mengembangkan potansendiri mungkin
berbeda-beda. Perilaku dalam permainan, proses patig dirasakan masing-
masing dan ekspresi dalam bentuk kata dan perigkan menjadi bahan
pengamatan para pelakunya serta untuk memahang@sppesigembangan potensi
dirinya. Jadi permainan adalah fakta yang diammalisituk memahami proses
prilaku dalam permainan untuk bertindak atau berkatenjadi kesimpulan
sebagai pembelajaran diri sendiri.

Menurut Soeparno (dalam Isneni, 2012:61)  pernmairmhasa
mempunyai tujuan ganda, yakni untuk memperoleh bgaan, dan untuk
melatih keterampilan berbahasa tertentu. Denganikgiermainan kata siswa

merasa gembira dalam mengikuti pembelajaran dannglatkan penguasaan
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kosa kata siswa. Adanya peningkatan penguasaan kata siswa dapat

meningkatkan keterampilan menulis puisi karena tahsatama pada kegiatan
keterampilan menulis puisi pada siswa adalah miganmenguasaan kosa kata.
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik permainan te&ataasuk dalam permainan
bahasa Karena memenuhi kedua syarat tersebut. Deekjaik permainan kata

ini siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti@dajaran, terutama dalam
pembelajaran puisi.

Menurut Dananjaya (dalam Isneni, 2012: 165) Tielpgrmainan kata
adalah permainan yang berupa pemberian stimulusp&ekata-kata, yang
kemudian disusun menjadi sebuah tulisan. Kata-kegesebut misalnya
berhubungan dengan warna-warni yang akhirnya ddisatsun menjadi puisi.
Puisi memerlukan bahasa-bahasa emosional yang mtehyeati. Dengan teknik
ini dapat membantu anak menyampaikan kata-kata ysngubungan dengan
emosinya. Tujuan teknik permainan kata ini ialatukmrmenyusun sebuah puisi

dalam rangka keterampilan ekspresi tulis atau nranga

3. Pembelajaran Menulis Puisi dengan Teknik permainan Kata
a. Pembelajaran Menulis Puis
Pembelajaran menulis puisi penting untuk dikajpetijari, dan dihayati
karena merupakan salah satu pembelajaran yangtuitagalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP 2006. Dalangk@m€memenuhi tuntutan
kurikulum tersebut, maka di sekolah diajarkan kepsidwa bentuk keterampilan

menulis puisi, tetapi hasilnya belum maksimal.
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Teknik merupakan komponen proses belajar-mengagrg ybanyak
menentukan  keberhasilan pengajaran. Guru harus t dapsemilih,
mengkombinasikan, dan mempraktekkan berbagai camayampaikan bahan
yang sesuai dengan situasi. Keberhasilan dalamksaglakan suatu pengajaran
sebagian besar ditentukan oleh pemilihan bahampedarakaian teknik yang tepat.

Untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa pisa menggunakan
salah satu teknik pembelajaran menulis puisi. Teladialah metode atau sistem
mengerjakan sesuatu (KBBI, 2008:1422). Teknik ypegeliti gunakan dalam
penelitian ini adalah teknik permainan kata

Widodo 2012, juga mengatakan bahwa faktor pemicwy yaenyebabkan
kekurangan maksimal kualitas proses dan hasil pkyjaiban menulis puisi
karena guru menggunakan teknik dan strategi yangnigutepat sehingga dengan
demikian akan mendatangkan iklim pembelajaran yiamgng baik di dalam
menulis puisi.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di tersebuat digompulkan bahwa
dengan menggunakan teknik yang menarik dan tepaiatdanenentukan

keberhasilan pembelajaran.

b. Indikator Penilaian Menulis Puis

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikakTS@)
pembelajaran menulis puisi terdiri atas tiga intbka(1) penggunaan diksi, (2)
majas, (3) dan citraan. Indikator ini mestinya mnadnjacuan untuk menilai hasil

tes siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti padabidaing studi, pembelajaran
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puisi siswa kelas VIII kurang mampu menggunakarikatdr diksi, citraan, dan
majas. Karena diksi, citraan, dan majas merupakbgdng penting dinilai dalam
pembelajaran menulis puisi. Oleh sebab itu, indikatang digunakan dalam

penelitian ini adalah penggunaan diksi, citraan, daajas.

4. Keunggulan Pembelajaran Menulis Puisi Melalui Teknik Permainan Kata

Untuk menciptakan pembelajaran menulis puisi yawogatif, kreatif, dan
menyenangkan, dapat dilakukan berbagai teknik pkgnae. Dalam penelitian
ini, teknik yang digunakan dalam pembelajaran menplisi ialah teknik
permainan kata. teknik ini memiliki cirri khas uktmenciptakan pembelajaran
yang inovatif, kreatif dan menyenangkan.

Pembelajaran menulis puisi dengan teknik permakaa memanfaatkan
kata-kata sebagai stimulus kata yang berkaitan aterkggindahan alam yang
kemudian dirangkai menjadi sebuah puisi. Teknik nrmembantu siswa untuk
merangkai kata-kata menjadi bait-bait puisi. Seelmenulis puisi, siswa
mendapatkan kartu kata yang berisi stimulus kadaudian siswa menuliskan
semua hal yang berhubungan dengan kata yang téenoaga kartu kata tersebut
sebanyak mungkin, dengan kata-kata yang sudahn@dduitulah digabungkan
menjadi sebuah puisi.

L angkah-langkah Penggunaan Teknik Permainan Kata Terhadap
Kemampuan Menulis Puisi Siswa

a. Kartu kata diberikan pada siswa. Setiap siswa n@atélan satu kartu kata.
b. Kata yang terdapat pada kartu kata merupakan stgnugar siswa

mendapatkan ide dalam menulis puisi.
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c. Siswa menuliskan semua hal yang berhubungan dekafanyang terdapat
pada kartu kata tersebut, sebanyak mungkin.
d. Siswa misalnya mendapat kartu kata dengan katatHij
Daun

v

Segar +— Hijau—> Muda
Alami
e. Kata-kata yang sudah terkumpul digabungkan mesgtliah puisi.

Misalnya puisi yang disusun seperti dibawah in

Puisi yang disusun yaitu: Rindu Pagiku

Ku hirup aromamu
Sejuk, segar
Membuatku Rindu
Rindu akan hijau alamku
Yang kini entah kenapa

Menjadi layu
Cinta Hijau Pantai
Biru Sawah Hutan
Danau Gunung Biru
Langit Mentari Awan

Tabd 1. Kartu Kata
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B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini a@datebagai berikut
Pertama, Ramdhiany Nurfitry (2012), dengan penelitiannyangy berjudul “
Keefektivan Teknik Permainan Kartu Kata Dalam Pdajaen Menulis Puisi
Bebas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Karawang” mempulkan bahwa rata-rata
keterampilan siswa pada saattest adalah 59,4 dengan kategori masih dibawah
KKM dan setelah menggunakan teknik permainan kieata meningkat menjadi
75,6 yang berkualifikasi hampir cukup diatas KKM.

Kedua, Yuni Nur Isneni (2012) dengan skripsi yang berjuidpaya
Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Dengan Mgngakan Media
Permainan Kata Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Ises&abupaten
Pekalongan”.” menyimpulkan bahwa rata-rata keter@mpsiswa pada saat
pretest sampai akhir siklus mengalami peningkatan sel&sar

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaglitiersebut terletak
pada objek penelitian dan tujuan penelitian. Peaeliini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh penggunaan teknik permainantédnadap keterampilan

menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Sofddatan.

C. Kerangka Konseptual

Puisi adalah bentuk karya sastra yang indah dafinati& berasal dari
pikiran, perasaan, dan pengalaman penyair, tersdgauratas struktur fisik dan
struktur batin yang padu. Puisi tersusun dari kata- indah atau mengandung

nilai estetika yang mempunyai makna tersirat dap@milihan kata kias. Puisi
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dibangun oleh strukur fisik dan stuktur batin. &t fisik terdiri atas diksi,
pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif, vécagi dan tata wajah. Struktur
batin dari puisi meliputi tema, amanat, nada, anasian perasaan. Struktur fisik
dan struktur batin puisi merupakan unsur yang gdberkaitan dan tidak dapat
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain, &akedua struktur ini saling
menunjang antara satu dengan yang lainnya dalamulmestau menciptakan
untuk mencapai kepuitisan sebuah puisi agar bisaggygugah perhatian pembaca
terhadap puisi tersebut. Sesuai dengan rumusaalahagang telah diuraikan

sebelumnya, dapat dijabarkan kerangka konseptualipan sebagai berikut.

Pretest (sebelum Perlakuan menggunakan posttest (setelah

diberi perlakuan teknik permainan kata diberi perlakuan

menggunakan had i L menggunakan
teknik permainan terhadap menulis puisi siswa teknik permainan
kata. kelas VIII SMP Negeri 30 kata.

Solok Selatan.

A 4

Dibandingkan

Bagan 1
Bagan Kerangka Konseptual



32

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawab@ngara dari suatu
rumusan penelitian. Ibnu (2003:20) menjelaskan laahipotesis adalah jawaban
sementara karena kebenaran suatu hipotesis haujis ddingan data yang
dikumpulkan. Senada dengan pendapat ibnu, Sugiyof2909:159)
mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawabarensara terhadap
rumjusan masalah penelitian.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptuahgy telah
dikemukakan tersebut, maka rumusan hipotesis iameini sebagai berikut.

Ho: penggunaan teknik permainan kata tidak berpehgttnadap keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 SolSklatan. Hipotesis
diterima bila §iung lebih kecil dari tpei dengan derajat kebebasan (dk) £+n
ny) — 2 pada taraf signifikansi 95%.

Hi: penggunaan teknik permainan kata berpengaruhadeph keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 SolSklatan. Hipotesis
diterima bila fiung lebih besar daride dengan derajat kebebasan (dk) #+n

ny) — 2 pada taraf signifikansi 95%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarBadde/, disimpulkan
tiga hal berikut iniPertama, keterampilan menulis puisi sebelum diberi perlakua
menggunakan teknik permainan kata siswa kelas SMP Negeri 30 Solok
Selatan berada pada kualifikasi Cukup (C) denghm rata-rata 58,33. Dengan
kata lain, keterampilan menulis puisi siswa keldd $MP Negeri 30 Solok
Selatan belum tuntas atau belum memenuhi Kritegtutasan Minimal (KKM).

Kedua, keterampilan menulis puisi setelah diberi perlakosnggunakan
teknik permainan kata siswa kelas VIII SMP NegériSdlok selatan berada pada
kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 77,@3ngan kata lain, keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Solbklatan sudah tuntas atau
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdgeagaruh yang
signifikan penggunaan teknik permainan kata ternhadanulis puisi siswa kelas
VIII SMP Negeri 30 Solok Selatan karenguty > tabel (4,20 > 1,67). Jadi,
disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi si&eks VIII SMP Negeri 30
Solok Selatan setelah diberi perlakuan mengguneank permainan kata lebih

baik dari pada sebelum diberi perlakuan mengguntdtank permainan kata.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan @ganssebagai berikut.

Pertama, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasads@dokelas VIl

114
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SMP Negeri 30 Solok Selatan untuk lebih memvarasiteknik pembelajaran,
khususnya dalam menulis puisi. Hal ini disebablemik pembelajaran sangat
berperan penting dalam meningkatkan hasil belahmgga harus dipersiapkan
secara maksimal.

Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasadsi@odi SMP
Negeri 30 Solok Selatan agar mampu menerapkan paagg teknik permainan
kata dalam pembelajaran dengan baik, khususnyamdatembelajaran
keterampilan menulis puisi. Hal tersebut bertujusrtuk menciptakan suasana
belajar yang responsif dan menyenangkan. Selain pgenggunaan teknik
permainan kata merupakan teknik yang mampu mengeghklan daya imajinasi
siswa yang pada hakikatnya mengembangkan ketemamggwa untuk berpikir.

Ketiga, penggunaan indikator diksi dan majas, lebih ditatgkn lagi
karena nilai rata-rata siswa pada indikator tersbletada pada kualifikasi cukup
(C). Dalam hal ini, diharapkan guru mata pelajabamasa Indonesia di SMP
Negeri 30 Solok Selatan lebih banyak memberikaimdat menulis, khususnya
menulis puisi menggunakan majas secara tepat yaagpon memperindah
kalimat dalam penulisan puisi dan membuat kalimahjadi lebih menarik dan

hidup.
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